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Disertas yang berjudul: "Konstruksi Realitas Kepemimpinan Presiden Soeharto dalam Berita Suratkabar --
AnalisisKritis terhadap Makna Pesan Politik yang Disampaikan dengan Menggunakan Konsep Ajaran
Kepemimpinan Jawa" ini mencoba menjawab masalah teks dan makna teks. Untuk menjawab masalah
tersebut dalam penelitian ini digunakan perspektif konstruktivisme (Peter L. Berger & Thomas Luckmann,
1966), yang dititikberatkan pada produksi makna oleh pelaku sosial pada tahap-tahap eksternalisasi dan
obyektivikasi. Untuk menjelaskan fenomena eksternalisasi realitas oleh pelaku sosial konsep-konsep teori
yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini antaralain teori fungs bahasa (Gilian Brown & George
Yule, 1996), teori speech-act (J.L. Austin, 1962), dan teori communicative action (Jurgen Habenmas, 1984).
Untuk menjelaskan fenomena obyektivikas realitas oleh praktisi media konsep-konsep teori yang digunakan
sebagal acuan antaralain konsep citrarealitas atau picture in our heads (Waiter Lippman, 1936, 1965),
cultivation theory (George Gerbner, 1970), konsep berita sebaga konstruksi realitas (Gaye Tuchman, 1980),
teori pola hubungan institusi media dan kekuasaan (Jay Blamer & Michael Gurevitch, 1975), teori fungsi isi
media (Switzer, McNamara & Ryan, 1999), teori fungs bahasa dalam penyusunan teks (Giles & Wieman,
1987; Antonio Gramsci, 1971). Sedangkan untuk menjelaskan fenomena obyektivikas realitas oleh
pembaca konsep-konsep teori yang digunakan sebagai acuan antara lain konsep kekuasaan budaya (James
Lull, 1998), teori semiotika budaya (Roland Barflies, 1957; Charles Morris, 1964), dan teori kriteria
penilaian wacana (Jurgen Habermas, 1984).

Teks yang dianalisis adalah berita surat kabar, dan surat kabar yang diteliti dipilih secara purposive
berdasarkan usia dan kredibilitasnya sebagai media berita, terdiri dari dua surat kabar yang diterbitkan di
daerah Ibukota Jakarta yakni Kompas (surat kabar pagi), dan Suara Pembaruan (surat kabar sore), dan satu
surat kabar yang diterbitkan di daerah pusat budaya Jawa Y ogyakarta yakni Kedaulalan Rakyat (surat kabar
pagi). Beritayang dianalisis mencakup seluruh berita yang menunjukkan adanya pernyataan atau pesan-
pesan politik Presiden Soeharto yang disajikan dalam tiga surat kabar itu selama era kepemimpinan Presiden
Soeharto, sejak 27 Maret 1968 sampai dengan 21 Mei 1998.

Teks dan makna teks dianalisis dengan menggunakan kerangka analisis dua tahap signifikasi (Roland
Barthes, 1957), dan didukung dengan kerangka analisis hubungan tanda, nilai dan tindakan (Charles Morris,
1964). Untuk tujuan mendukung hasil analisis kualitatif tersebut di sini juga dilakukan prosedur triangulasi
berupa content analysis secara kuantitatif. Secara keseluruhan analisis dilakukan dengan membagi
periodesasi kepemimpinan Presiden Soeharto menurut perspektif budaya Jawa, menurut tahap-tahap dalam
proses ngelmu untuk mewujudkan visi dan nisi hidupnya Inanggayuh kasampurnaning hoerip, yaitu periode
awal (masajabatan I), periode pengamalan dan pematangan (masa jabatan 11, |11, 1V dan V), dan periode
puncak dan akhir (mass jabatan VI dan VII).
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Temuan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini secara umum menghasilkan kesimpulan
bahwa: Pertama, konstruksi realitas kepemimpinan yang dibuat oleh Presiden Soeharto melalui ucapan-
ucapan tidak selalu sama dengan konstruksi realitas yang dibuatnya melalui tindakan-tindakan. Meskipun
ucapanucapan yang dikemukakanya menunjukkan bahwa ia mengucapkan konsep-konsep kepemimpinan
Jawa, tindakan-tindakan yang dilakukannya tidak selalu mencerminkan nilai-nilai budaya kepemimpinan
Jawa. Kedua, konstruksi realitas kepemimpinan Presiden Soeharto yang dibuat dalam media surat kabar
menunjukkan perbedaan dengan konstruksi yang dibuat oleh Presiden Soeharto sendiri.

Konstruksi readlitas yang dibuat dalam media surat kabar tidak selalu merefleksikan readlitas eksternal
kepemimpinan Presiden Soeharto, baik yang berupa readlitas politik obyektif maupun realitas subyektif yang
dibuat oleh Presiden Soeharto melalui ucapan dan tindakan-tindakan pada setiap periode. Selain itu, selama
masa kepemimpinan Presiden Soeharto, sgjak 27 Maret 1968 sampai dengan 21 Mei 1998, media surat
kabar telah mengkonstruksi realitas kepemimpinan Presiden Soeharto dengan cara-cara yang tidak
sepenuhnya memenuhi standard kualitas teknik jurnalistik, hanya sekedar menygjikan ucapan atau
pemyataan-pernyataan Presiden Soeharto tanpa menjelaskan keterkaitannya dengan realitas eksternal
termasuk tindakan-tindakan yang dilakukan dan peristiwa-peristiwa sebelumnya yang berfungs sebagai
konteks pemaknaan realitas.

Ketiga, isi dan cara penyagjian berita berbeda diantara satu surat kabar dan surat kabar lainnya, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Secara kualitatif, perbedaan diantara konstruksi realitas kepemimpinan
Presiden Soeharto yang dibuat oleh masing-masing surat kabar mencakup aspek-aspek waktu penyagjian dan
fokus garan kepemimpinan Jawayang disgjikan di dalam berita. Keempat, oleh karena menunjukkan
adanya konsep-konsep g aran kepemimpinan Jawa maka konstruksi realitas kepemimpinan Presiden
Soeharto dalam berita surat kabar menimbulkan mitos-mitos bahwa kepemimpinan Presiden Soeharto
merupakan kepemimpinan Jawa. Meskipun demikian, khususnya pada periode pengamalan dan pematangan
serta periode puncak dan akhir, karenaisinyatidak sesuai dengan realitas eksternal yang menunjukkan
tindakan-tindakan Presiden Soeharto bertentangan dengan nilai-nilai budaya kepemimpinan Jawa maka
berita surat kabar menimbulkan makna konotatif bahwa kepemimpinan Presiden Soeharto bukan merupakan
kepemimpinan Jawa. Selain itu, simbol kepemimpinan Presiden Soeharto juga mengalami perubahan dan
perkembangan dari satu periode ke periode selanjutnya. Kelima, media suratkabar bukan merupakan alat
hegemoni kepemimpinan Jawa.

Apabila menyajikan kutipan konsep-konsep ajaran kepemimpinan Jawa, berita surat kabar hanya sekedar
memberikan informasi bahwa Presiden Soeharto telah mengucapkan kata/istilah dan ungkapan-ungkapan
bahasa Jawa tertentu, tanpa memberikan penjelasan mendalam yang bisa membantu pembaca dalam
memaknai bentuk-bentuk bahasa tersebut. Secara kuantitatif, berita surat kabar yang menunjukkan teks
kepemimpinan Jawa khususnya dan teks budaya Jawa umumnya jumlahnyarelatif kecil, bahkan terlalu
sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah berita-beritalainnya.

Media surat kabar bukan merupakan penyebab terjadinya hegemoni budaya kepemimpinan Jawa karena
nilai-nilai budaya tersebut sudah sgjak lamatertanam dalam sebagian besar pelaku sosial.



